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BAB VI  

PENUTUP 

Pada Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil Action Research 

yang dilakukan peneliti. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti melakukan penelitian tindakan 

atau Action Research ini didasari dari persoalan penumpukan sampah di desa 

Cirapuhan dikarenakan masyarakat yang masih malas mengelola sampah rumah 

tangganya. Untuk mengurangi persoalan penumpukan sampah di desa Cirapuhan, 

peneliti dan beberapa pengurus desa mencari cara dan merumuskan apa yang harus 

dilakukan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di desa Cirapuhan dan 

mencari solusi yang memudahkan masyarakat untuk mengelola sampah rumah 

tangga dengan mudah yaitu dengan mengadakan program pelatihan dalam memilah 

dan mengelola sampah rumah tangga berbasis Circular Economy.  

Berdasarkan analisis yang diperoleh menunjukan masyarakat belum 

menunjukan perubahan perilaku dalam mengelolah sampah rumah tangga. Hal ini 

didasari dari 28 peserta yang mengikuti sosialisasi pengelolaan sampah rumah 

tangga, hanya 12 peserta yang mau mengikuti pelatihan pengelolaan sampah 

menjadi pupuk kompos, selain itu dari 12 peserta yang mengikuti pelatihan 

pembuatan kompos, hanya 6 orang yang masih mempraktekan dan hanya seorang 
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yang menanam sayuran menggunakan kompos buatannya. Kendala utama 

penyebab kurangnya partisipasi adalah minimnya pemantauan dari pihak yang 

mengakibatkan masyarakat tidak mau mempraktekan ulang apa yang sudah dilatih 

dari program pengelolaan sampah rumah tangga berbasis Circular Economy. 

Karena partisipasi masyarakat yang masih rendah tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dalam mengurangi persoalan penumpukan sampah di desa Cirapuhan 

masih belum teratasi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang dirasakan peneliti saat melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan. Peneliti ingin memberi saran kepada pihak yang terkait 

yang mungkin akan berguna bagi penelitian selanjutnya: 

1) Peserta Program Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

- Setelah mengikuti program tersebut, peserta dapat melakukan 

pengelolaan sendiri sampah rumah tangga mereka. Hal tersebut agar 

peserta dapat berpartisipasi dan memiliki peran dalam mengurangi 

persoalan sampah yang ada di desa Cirapuhan. 

- Selain itu para peserta dapat terus mengolah sampah mereka 

menjadi barang yang dapat digunakan kembali seperti pupuk 

kompos. Kegiatan tersebut bisa berguna untuk meningkatkan 

pendapatan mereka dan meningkatkan ketahanan pangan dari 

sampah yang mereka olah menjadi pupuk kompos. 
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2) Pihak Pemerintahan Desa Cirapuhan 

- Pihak Pemerintah Desa Cirapuhan membuat dan merumuskan 

peraturan desa tentang pengelolaan sampah rumah tangga agar 

persoalan sampah yang ada di desa Cirapuhan dapat teratasi dengan 

baik. 

- Pihak Pemerintah Desa Cirapuhan dan Badan Usaha Milik Desa 

Sauyunan membantu dan memfasilitasi kegiatan masyarakat dalam 

mengelola sampah serta mempromosikan produk-produk yang 

masyarakat buat dari sampah seperti pupuk kompos untuk 

dipasarkan. 

3) Peneliti Selanjutnya 

- Peneliti memberi saran untuk peneliti yang akan melakukan 

kegiatan yang sama selanjutnya disarankan melakukan pendekatan 

yang lebih baik kepada masyarakat agar program bisa terpantau dan 

berjalan sesuai yang diinginkan. 

- Disarankan juga dalam melakukan Action Research memiliki waktu 

kegiatan yang panjang agar perencanaan hingga pelaksanaan dapat 

berjalan lebih baik lagi. 
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